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ABSTRAK  

 

Perusahaan memiliki sumber daya yang lain yang tidak kalah pentingnya yaitu sumber 

daya manusia. Koperasi mempunyai peranan yang sangat penting bagi semua kalangan 

masyarakat dalam melakukan transaksi keuangan. Banyak masalah yang dihadapi koperasi 

dalam mengembangkan organisasi dan usahanya selain masalah internal dan eksternal. Masalah 

internal menyangkut rendahnya kualitas SDM yang berdampak pada pengelolaan organisasi dan 

usaha koperasi. Sementara itu, masalah eksternal antara lain menyangkut faktor kebijakan 

pemerintah dalam bidang perekonomian, persepsi masyarakat terhadap koperasi, persaingan 

usaha dari badan usaha lain, teknologi, sosial, dan politik. internal koperasi. Motivasi kerja dan 

kepuasan kerja merupakan faktor sangat penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

Motivasi adalah proses yang dinamis dimana setiap orang dapat dimotivasi oleh hal-hal yang 

berbeda. Kinerja karyawan adalah hal yang mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi 

kontribusi kepada organisasi. Perbaikan kinerja individu maupun kelompok menjadi pusat 

perhatian dalam upaya meningkatkan kinerja organisasi (Malthis dan Jackson, 2001). Selain 

faktor motivasi, kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang berperan dalam meningkatnya 

kinerja seorang karyawan. Kepuasan kerja bukan diperoleh dari status sosial tinggi, namun 

kepuasaan kerja bagi mereka adalah usaha untuk mencapai hasil produksi itu sendiri. Penelitian 

ini dirancang dengan tujuan untuk menganalisis hubungan antar variabel. Rancangan penelitian 

ini termasuk penelitian korelasional, yaitu penelitian yang dilakukan dengan maksud menganalisis 

hubungan antar variabel. Untuk mempertahankan kepuasan kerja dan kinerja, manajemen 

koperasi tetap mempertahankan beberapa faktor seperti prestasi kerja, pengakuan terhadap kinerja 

karyawan, hubungan kondusif antara karyawan dengan rekan kerja dan atasan, dan kebijakan 

yang diterapkan oleh manajemen koperasi. 

 

Kata kunci: motivasi, kepuasan kerja, kinerja karyawan 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perusahaan yang mampu 

bertahan dalam menghadapi krisis 

ekonomi yang berkepanjangan 

bukanlah perusahaan yang hanya 

mengandalkan keuangan perusahaan 

tersebut. Karena disamping pendanaan, 

perusahaan memiliki sumber daya yang 

lain yang tidak kalah pentingnya yaitu 

sumber daya manusia. Sebuah 

perusahaan agar dapat mempertahankan 

daya saingnya, harus memperhatikan 2 

(dua) faktor penting yaitu faktor personil 

(SDM) dan teknologi. Begitu Juga 

Koperasi, dalam menghadapi gejolak 

ekonomi harus mampu memperkuat 

faktor sumber daya manusia serta 

kepercayaan para anggotanya.   

Koperasi yang merupakan salah satu 

pendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berbasis ekonomi kerakyatan. Koperasi 

merupakan badan usaha yang dimiliki dan 

dioperasikan oleh orang-seorang demi 

kepentingan anggota. Koperasi mempunyai 

peranan yang sangat penting bagi semua 

kalangan masyarakat dalam melakukan 

transaksi keuangan. 

Untuk mengelola koperasi tidak 

cukup hanya dengan dana yang besar, tetapi 

harus ditunjang dengan pola pembinaan yang 

intensif, terencana dan terukur bagi semua 

karyawan koperasi. Hal ini disebabkan adanya 

tantangan mengingat banyaknya masalah yang 

harus dihadapi koperasi seperti prinsip 
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koperasi yang hingga kini belum sepenuhnya 

dapat dilaksanakan terutama dalam upaya 

mensejahterakan anggotanya, kualitas sumber 

daya manusia yang harus terus ditingkatkan 

guna tercapainya koperasi yang sehat, kuat, 

maju, berkualitas dan mandiri serta memiliki 

daya saing agar mampu bersaing di era global. 

Mengacu pada Surat Keputusan 

Menteri Koperasi dan UKM 

No.20/Per/M.KUKM/XI/2008 menyatakan 

kesehatan koperasi adalah kondisi atau 

keadaan koperasi yang dinyatakan sehat, 

cukup sehat, kurang sehat, tidak sehat dan 

sangat tidak sehat. Sehat atau tidak sehatnya 

suatu koperasi bisa dilihat dari kreteria skor 

yang telah ditentukan, seperti pada Tabel 1.1 

 

 

Tabel 1.1 

Predikat Kesehatan Koperasi 

Skor Predikat 

80-100 Sehat 

60-80 Cukup sehat 

40-60 Kurang sehat 

20-40 Tidak Sehat 

≤ 20 Sangat Tidak Sehat 

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 

No. 20/Per/M.KUKM/XI/2008 

 

Dari Tabel 1.1 dapat diperkuat 

dengan aspek yang digunakan untuk 

penilaian kesehatan koperasi antara lain 

aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, 

manajemen, efisiensi, kemandirian dan 

pertumbuhan, likuiditas dan jatidiri koperasi 

sesuai dengan Surat Keputusan Menteri 

Koperasi dan UKM 

No.20/Per/M.KUKM/XI/2008. 

Realisasi anggaran pendapatan yang 

diperoleh karyawan antara koperasi yang 

berpredikat sehat dengan karyawan koperasi 

yang berpredikat kurang sehat, rata-rata skor 

yang diperoleh menunjukan perbedaan yang 

cukup signifikant, sehingga dalam hal ini 

koperasi masih dihadapkan pada 

permasalahan dibidang sumber daya 

manusia (SDM) di dalam pencapaian output 

kinerja. SDM adalah orang-orang yang 

merancang dan menghasilkan barang dan 

jasa, mengawasi mutu, mengalokasikan 

sumber daya finansial, serta merumuskan 

seluruh strategi untuk mencapai tujuan, 

Hardjanto (2010). Banyak masalah yang 

dihadapi koperasi dalam mengembangkan 

organisasi dan usahanya selain masalah 

internal dan eksternal. Masalah internal 

menyangkut rendahnya kualitas SDM yang 

berdampak pada pengelolaan organisasi dan 

usaha koperasi. Sementara itu, masalah 

eksternal antara lain menyangkut faktor 

kebijakan pemerintah dalam bidang 

perekonomian, persepsi masyarakat terhadap 

koperasi, persaingan usaha dari badan usaha 

lain, teknologi, sosial, dan politik. internal 

koperasi. Pendayagunaan karyawan di 

koperasi perlu dikelola secara profesional 

agar terwujudnya keseimbangan antara 

kebutuhan karyawan dengan kepentingan 

dan kemampuan koperasi. Keseimbangan 

tersebut merupakan kunci utama dalam 

pendayagunaan sumber daya karyawan 

untuk mencapai kinerja yang maksimal serta 

tetap bertahan dalam persaingan di era 

globalisasi. Dengan demikian semakin 

disadari bahwa dalam suatu koperasi, SDM 

merupakan unsur yang paling penting, 

seperti yang diungkapkan oleh Hardyansyah 

(2002) bahwa manusia sebagai tenaga kerja 

dalam organisasi mempunyai peranan yang 

penting dalam mencapai tujuan dan 

memberikan pelayanan yang baik bagi 

organisasi dan masyarakat. Karyawan 

(account officer) merupakan faktor produksi 
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yang paling utama, karena itu harus 

mempunyai kemauan dan kemampuan 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan dari koperasi. 

 

KERANGKA TEORI 

MOTIVASI 

Motivasi kerja dan kepuasan kerja 

merupakan faktor sangat penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Motivasi 

adalah proses yang dinamis dimana setiap 

orang dapat dimotivasi oleh hal-hal yang 

berbeda. 

Gomes (2003:171) mendifinisikan 

motivasi sebagai perilaku yang ditujukan 

pada sasaran. Motivasi berkaitan dengan 

tingkat usaha yang dilakukan oleh seseorang 

dalam mengejar suatu tujuan dan berkaitan 

erat dengan kepuasan pekerja dan 

performansi pekerjaan. 

Menurut Herzberg (1966) dalam 

Teck Hong dan Wahed (2011) ada dua jenis 

faktor yang mendorong seseorang untuk 

berusaha mencapai kepuasan dan menjauhkan 

diri dari ketidakpuasan. Dua faktor itu 

disebutnyafactor hygiene (faktor ekstrinsik) 

dan faktor motivator (faktor intrinsik). Faktor 

hygiene memotivasi seseorang untuk keluar 

dari ketidakpuasan, Faktor eksternal tersebut 

termasuk gaji, keamanan kerja, kondisi kerja, 

pengawasan, hubungan interpersonal, 

kebijakan dan administrasi, faktor motivator 

memotivasi seseorang untuk berusaha 

mencapai kepuasan, yang termasuk 

didalamnya adalah pencapaian atau 

penyelesaian pada suatu pekerjaan, pengenalan 

untuk menyelesaikan pekerjaan, sifat pekerjaan 

dan tugas itu sendiri, kelanjutan dan 

pertumbuhan dalam kemampuan pekerjaan. 

Faktor-faktor motivasi yang bersifat internal 

dengan pekerjaan seperti prestasi, pengakuan, 

tanggung jawab, sifat pekerjaan dan 

pertumbuhan pribadi dan kemajuan secara 

signifikan berhubungan dengan kepuasan kerja 

karyawan (Ncube dan Samuel, 2014). 

Motivasi merupakan suatu proses 

yang membangkitkan, mengarahkan dan 

menjaga atau memelihara perilaku manusia 

agar terarah pada tujuan. Untuk lebih 

meningkatkan peformance dan sikap positif, 

sebaiknya menggunakan dan berpusat pada 

faktor faktor motivator. Pekerjaan seharusnya 

dirancang sedemikian rupa sehingga 

menghasilkan derajat penghargaan yang tinggi 

oleh kedua faktor tersebut. Faktor hygiene 

untuk menghindari ketidakpuasan kerja 

karyawan dan motivator sebagai faktor yang 

memastikan kepuasan kerja karyawan 

(Yuwono dkk., 2005). 

Hasil penelitian Teck Hong dan 

Waheed (2011) menunjukkan bahwa setiap 

organisasi ritel di Malaysia menyiapkan skema 

reward dan perlu mempertimbangkan empat 

faktor motivasi kondisi kerja, pengakuan, 

kebijakan perusahaan, dan uang. Keempat 

faktor dapat digunakan untuk membantu 

meningkatkan kepuasan kerja, produktivitas 

dan kinerja tenaga penjualan. Beberapa 

penelitian seperti Chaudhary (2012), Dieleman 

(2013), Abonam (2011), Peter and Bram 

(2009), Muogbo (2013), Shanthakumary 

(2012) membuktikan bahwa motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja. Hasil penelitian Susan et al. (2013) 

menunjukan bahwa ada pengaruh yang kuat 

pada kinerja disebabkan perubahan cara 

motivasi yang dilakukan oleh manajemen. 

Penelitian Brahmasari dan Suprayetno 

(2010) membuktikan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap kinerja perusahaan, artinya meskipun 

motivasi kerja perpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja tetapi 

belum tentu mempengaruhi kinerja 

perusahaan. Akan tetapi penelitian 

Dhermawan dkk. (2012) menyatakan bahwa 

motivasi berpengaruh tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

 

KINERJA 

Kinerja karyawan adalah hal yang 

mempengaruhi seberapa banyak mereka 

memberi kontribusi kepada organisasi. 

Perbaikan kinerja individu maupun kelompok 

menjadi pusat perhatian dalam upaya 

meningkatkan kinerja organisasi (Malthis dan 

Jackson, 2001). Menurut Dessler (2003 :4) 

sumber daya manusia yang handal mampu 

menolong organisasi menghadapi tantangan 

persaingan global. Karyawan adalah pelaksana 

utama setiap fungsi organisasi terhadap sarana, 

prasarana, dan infrastruktur yang ada. 

Karyawan merupakan salah satu faktor kunci 

organisasi yang harus diperhatikan karena 

selalu mengalami berbagai dinamika di dalam 

organisasi. Dari pernyataan tersebut dapat 
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disimpulkan untuk meningkatkan kinerja 

organisasi, terlebih dahulu memperbaiki 

kinerja individu. Namun banyak faktor yang 

menentukan kinerja selain faktor motivasi dan 

kepuasan kerja karyawan. Beberapa faktor 

yang mempengaruhi kinerja individu, yaitu 

rekan kerja, kemampuan, pengawasan, 

peraturan perusahaan, motivasi dan pelatihan 

(Aamodt, 2010). 

Faktor yang dapat meningkatkan 

kinerja karyawan adalah bagaimana cara 

manajemen memotivasi seorang karyawan 

agar dapat meningkatkan kinerjanya. 

Terciptanya koperasi yang sehat dapat 

dilakukan dengan cara memotivasi seorang 

karyawan dan meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan koperasi.  

 

KEPUASAN KERJA 

Selain faktor motivasi, kepuasan 

kerja merupakan salah satu faktor yang 

berperan dalam meningkatnya kinerja seorang 

karyawan. Kepuasan kerja adalah keadaan 

emosional karyawan dimana terjadi ataupun 

tidak terjadi titik temu antara nilai balas jasa 

karyawan dari perusahaan atau organisasi 

dengan tingkat balas jasa yang memang 

diinginkan oleh karyawan yang bersangkutan 

(Martoyo, 2007:156). Menurut Mudiartha 

(2001:257) sebab-sebab ketidakpuasan 

beraneka ragam seperti penghasilan yang 

rendah atau dirasakan kurang memadai, 

kondisi kerja yang kurang memuaskan, 

hubungan yang tidak serasi baik dengan 

atasan maupun dengan para rekan sekerja, 

dan pekerjaan yang kurang sesuai. 

Kepuasan kerja bukan diperoleh dari 

status sosial tinggi, namun kepuasaan kerja 

bagi mereka adalah usaha untuk mencapai 

hasil produksi itu sendiri. Manaj amen harus 

dapat mendorong sumber daya manusia agar 

tetap produktif dalam mengerjakan tugasnya 

masing-masing yaitu, dengan meningkatkan 

kepuasan kerja sehingga dapat 

mempertahankan karyawan, dan selain itu 

karyawan juga dapat dijadikan sebagai mitra 

utama yang baik dalam penunjang 

keberhasilan suatu organisasi, hal tersebut di 

harapkan dapat memotivasi karyawan serta 

membuat karyawan puas terhadap pekerjaan 

yang mereka jalani. Kepuasan kerja sangat 

penting bagi seluruh karyawan koperasi 

karyawan karena dapat meningkatkan 

produktivitas dan mengurangi pergantian 

karyawan. Menurut Syptak (1999), kepuasan 

kerja merupakan elemen penting dalam 

situasi kerja dan telah dikaitkan dengan 

peningkatan kinerja serta peningkatan 

komitmen terhadap organisasi, Gathungu et 

al. (2013) 

Robbins (2003:10) menyatakan 

bahwa kepuasan kerja mengacu kepada sikap 

individu secara umum terhadap pekerjaannya. 

Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja 

yang tinggi mempunyai sikap positif terhadap 

pekerjaannya, sedangkan seseorang yang 

tidak puas dengan pekerjaannya mempunyai 

sikap negatif terhadap pekerjaannya. 

Pernyataan ini menunjukkan setiap individu 

memiliki tingkat kepuasan karyawan yang 

berbeda-beda antara karyawan yang satu 

dengan karyawan yang lain. Hasil penelitian 

Ncube dan Samuel (2014) menunjukkan 

bahwa variabel motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik berdampak signifikan pada tingkat 

kepuasan kerja karyawan. Sehingga 

manajemen dapat mengembangkan praktek 

kepuasan kerja dan variabel motivasi dapat 

diidentifikasi untuk memaksimalkan 

produktivitas karyawan dan meningkatkan 

pelayanan kualitas. 

Berdasarkan uraian diatas, dengan 

melihat permasalahan dan kendala yang 

dihadapi seorang karyawan didalam bekerja, 

yang tidak mencapai output kinerja maksimal 

sesuai ketentuan yang ditetapkan oleh 

koperasi untuk mencapai salah satu  predikat 

yang ditentukan oleh instansi. Maka dengan 

demikian akan menjadi sangat penting dan 

dipandang perlu untuk melakukan sebuah 

penelitian, dalam hal ini bagaimanakah 

meningkatkan kinerja seorang karyawan 

melalui motivasi dan kepuasan kerja yang 

diterapkan oleh manajemen, untuk 

mengetahui pengaruh antara 

motivasi,kepuasan kerja dan kinerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dirancang dengan 

tujuan untuk menganalisis hubungan antar 

variabel. Rancangan penelitian ini termasuk 

penelitian korelasional, yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan maksud menganalisis 

hubungan antar variabel. Variabelvariabel 

yang digunakan adalah motivasi,kepuasan 

kerja, dan kinerja sebagaimana diungkapkan 
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dalam hipotesis, masing-masing akan 

diuraikan dalam indikator yang sesuai dan 

selanjutnya diturunkan menjadi item 

pertanyaan dalam instrumen pertanyaan. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

serta kuesioner yang dilanjutkan dengan uji 

validitas dan reliabilitas. 

 

  

    H1 

                  H2 

         

                    H2 

     

 H3                                        

                                                 H3 

  

  

 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian, maka pada 

hasilnya bisa diketahui berdasarkan hasil 

analisa yang  bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh motivasi dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan koperasi, sehingga 

dapat mengetahui bagaimana pengaruh 

masing-masing variabel terhadap variabel 

yang lainnya. 

 

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja 

Hasil analisis data menunjukan bahwa 

motivasi terdapat pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan koperasi. 

Ini artinya motivasi yang diukur melalui 

sembilan indikator yaitu: achievement (prestasi 

kerja), advancement (pengembangan diri), 

work it self (pekerjaan itu sendiri) , recognition 

(pengakuan), company policy (kebijakan 

perusahaan), relationship with peers 

(hubungan dengan rekan kerja), work security 

(keamanan kerja), relationship with supervisor 

(hubungan dengan atasan) dan gaji 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan koperasi. Hal ini 

memberikan petunjuk bahwa hipotesis 

diterima. Cara motivasi yang diterapkan oleh 

manajemen koperasi dilihat dari manfaat 

langsung yang dirasakan oleh karyawan 

berdampak positif dan signifikan terhadap 

kinerja, semakin baik motivasi yang dilakukan 

oleh manajemen terhadap karyawan maka 

semakin baik kinerja yang dihasilkan 

karyawan. 

Beberapa hasil penelitian terdahulu 

yang sejalan antara lain  dilakukan oleh 

Shanthakumary (2012), Dieleman (2003), 

Chaudhary et al. (2012), Muogbo (2013), 

Gagne et al. (2008), Maharjan (2012), Susanty 

dan Baskoro (2012), Munizu (2010), Khan et 

al.,(2013), Peter dan Bram., (2009), 

Gunggor.,(2011) membuktikan bahwa 

motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan penelitian ini dapat 

dijelaskan bahwa motivasi kerja memang 

sangat diperlukan oleh seorang karyawan 

untuk mencapai output kinerja yang tinggi dan 

mencapai salah satu predikat yang telah 

ditentukan oleh instasi untuk koperasi yaitu 

predikat sehat. 

 

Pengaruh Motivasi terhadap Kepuasan 

Kerja 

Hasil analisis data menunjukan 

bahwa motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Ini artinya 

motivasi dengan teori dua factor (Herzberg) 

yaitu motivator dan factor hyegien yang 

diukur melalui sembilan indikator yaitu 

achievement (prestasi kerja), advancement 

(pengembangan diri), work it self (pekerjaan 

itu sendiri) , recognition (pengakuan), 

company policy (kebijakan perusahaan), 

relationship with peers (hubungan dengan 

rekan kerja), work security (keamanan kerja), 

relationship with supervisor (hubungan 

dengan atasan) dan gaji berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal 

ini memberikan petunjuk bahwa hipotesis 

diterima. Cara motivasi yang diterapkan oleh 

manajemen koperasi dilihat dari manfaat 

langsung yang dirasakan oleh karyawan 

berdampak positif dan signifikan terhadap 

MOTIVASI 

Kepuasan 

Kerja 

Kinerja 
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kepuasan kerja. Hal ini mengandung arti 

bahwa semakin baik dan meningkat motivasi 

yang diberikan pada kepada karyawan maka 

kepuasan kerja karyawan akan meningkat. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Teck Hong dan 

Waheed (2011), Tang et al. (2004), Winer dan 

Schiff (1980), Ncube dan Samuel (2014) 

Dawson (2005), Collie et al. (2012), Maharjan 

(2012) Mazlomi et al. (2014), Sultan (2012). 

Berdasarkan penelitian ini dapat dijelaskan 

bahwa motivasi kerja memang sangat 

diperlukan oleh seorang karyawan untuk dapat 

mencapai suatu kepuasan kerja yang tinggi 

meskipun menurut sifatnya kepuasan kerja itu 

sendiri sangat relatif atau berbeda antara satu 

orang dengan orang lainnya. 

 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap 

Kinerja 

Hasil analisis data menunjukan bahwa 

kepuasan kerja yang diukur melalui empat 

indikator kepuasan intrinsik, kepuasan 

ekstrinsik, pengakuan dan otoritas/utilitas 

sosial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja. Hal ini mengandung arti 

bahwa semakin meningkat kepuasan kerja 

seorang karyawan maka semakin meningkat 

pula kinerja seorang karyawan. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya diantaranya : Helena dan 

Proenca (2012), Almigo (2004), Cecilia (2008) 

Anthony et al. (2006), Grant (2001) dalam 

Halena (2012) Wood et al. (2012) Bull (2005), 

Tadisina et al. ( 2001), Tang et al. (2014), 

Callaghan dan Coldwel (2014), Pushpakumari 

(2008) yang menyatakan bahwa kepuasan 

kerja berpengaruh positifterhadap kinerja 

karyawan. 

Berdasarkan penelitian ini dapat 

dijelaskan bahwa kepuasan kerja memang 

sangat diperlukan oleh seorang karyawan 

dalam meningkatkan kinerja masingmasing 

individu meskipun menurut sifatnya kepuasan 

kerja itu sendiri sangat relatif atau berbeda 

antara satu orang dengan orang lainnya. 

 

Implikasi Penelitian 

Pada kajian pustaka sebelumnya 

menyiratkan bahwa manajemen harus fokus 

untuk menjamin kecukupan faktor hygiene 

guna menghindari ketidakpuasan karyawan. 

Manajemen harus memastikan bahwa 

pekerjaan sebagai perangsang dan bermanfaat 

sehingga karyawan termotivasi untuk bekerja 

dan melakukannya lebih keras dan lebih baik. 

Teori dua faktor juga memiliki keterbatasan 

lain yaitu variabel situasional. Herzberg 

mengasumsikan adanya korelasi antara 

kepuasan dan produktivitas. Namun penelitian 

yang dilakukan oleh Herzberg menekankan 

pada kepuasan dan mengabaikan 

produktivitas. Namun penelitian yang 

dilakukan Herzberg menekankan pada 

kepuasan dan produktivitas. Seorang karyawan 

mungkin menemukan pekerjaannya meskipun 

fakta bahwa karyawan tidak menyukai obyek 

pekerjaannya. 

 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa faktor yang paling besar 

pengaruhnya dalam meningkatkan kinerja 

adalah motivasi karyawan.  

Motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin baik dan 

meningkat motivasi yang diberikan oleh 

manajemen terhadap karyawan, maka kinerja 

karyawan akan semakin meningkat dan 

mencapai salah satu predikat yang telah 

ditentukan oleh instasi yaitu predikat sehat. 

Motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin meningkat 

motivasi yang diberikan oleh manajemen 

koperasi kepada karyawan, maka kepuasan 

kerja karyawan akan semakin meningkat. 

Kepuasan kerja berpengarurh 

positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal 

ini menunjukan bahwa semakin tinggi dan 

meningkat kepuasan karyawan, maka 

kinerja karyawan akan semakin meningkat 

dalam menghasilkan output kinerja. 

Untuk mempertahankan kepuasan 

kerja dan kinerja, manajemen koperasi tetap 

mempertahankan beberapa faktor seperti 

prestasi kerja, pengakuan terhadap kinerja 

karyawan, hubungan kondusif antara 

karyawan dengan rekan kerja dan atasan, 

dan kebijakan yang diterapkan oleh 

manajemen koperasi. Untuk meningkatkan 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan 

manajemen juga meningkatkan keamanan 
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kerja karyawan dengan memberikan 

kepastian kepada karyawan sebagai 

karyawan tetap koperasi, adanya aturan 

tugas pokok karyawan dan tidak ada mutasi 

wilayah kerja. Dimana manajemen koperasi 

harus memanfaatkan keterampilan 

karyawan dan kompetensi mereka secara 

maksimal melalui penerapan teori motivasi 

Herzberg di koperasi, diharapkan dapat 

meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja 

karyawan koperasi. 
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